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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses multi dimensial yang meliputi bimbingan 

atau pembinaan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.
1
 Senada dengan pengertian pendidikan  tersebut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
2
 

Pengertian lain menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses pengubahan 

sikap dan tingkah  laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, 

                                                 
1
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Islam, (Bandung: Al Maarif, 1989), h. 5. 

2
 UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1. 
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perbuatan, cara mendidik.
3
 Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Pengertian pendidikan tersebut memberikan gambaran bahwa dalam 

proses pendidikan mutlak menjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Ada banyak prasyarat agar dunia pendidikan dapat tumbuh dan berkembang 

memenuhi tuntutan zaman. Namun satu faktor yang mungkin terbilang paling 

penting adalah ketersediaan guru. Guru sebagai ujung tombak dunia 

pendidikan tidak boleh dipandang sebelah mata. Tenaga pendidik haruslah 

yang mampu membimbing siswa-siswinya menjadi orang sukses sesuai 

potensi yang dimilikinya.
4
 Dalam dunia pendidikan, pendidik arau yang biasa 

kita sebut “Guru” memegang peranan penting dan strategis. Sebagai pengajar, 

pendidik dan pelatih para siswa, guru merupakan agen perubahan sosial 

(agent of social change) yang mengubah pola pikir, sikap, dan perilaku umat 

                                                 
3
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 

204. 
4
 Imas Kurniasih & Berlin Sani, Sukses Uji Kompetensi Guru; Panduan Lengkap, 

(Surabaya; Kata Pena, 2015), h.iv 
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manusia menuju kehidupan yang lebih baik, lebih bermartabat, dan lebih 

mandiri.
5
 

Seorang guru dituntut untuk mempunyai kemampuan dan keterampilan 

yang memadai sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan secara efisien 

dan efektif. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki 

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Guru 

mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan karena guru 

yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan.
6
 

Guru adalah sosok manusia yang patut digugu dan ditiru. Digugu dalam 

arti segala ucapannya dapat dipercaya. Ditiru berarti segala tingkah lakunya 

harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat.
7
 Menyandang gelar 

guru berarti harus menjaga citra, wibawa, keteladanan, integritas, dan  

kredibilitas.
8
 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 juga menjelaskan bahwa yang 

dimaksud guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. 

                                                 
5
 Sukadi, Guru Powerful Guru Masa Depan, (Bandung: Kolbu, 2006), h. 2. 

6
 Imas Kurniasih, Sukses , h. Iv-v 

7
 Sukadi, Guru Powerful, h. 8. 

8
 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi & Kompetensi 

Guru, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), h. 17. 
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Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam 

pendidikan formal pada mumnya karena bagi peserta didik guru sering 

dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh karena 

itu, guru seyogyanya memiliki perilaku dan kompetensi yang memadai untuk 

mengembangkan peserta didik secara utuh.
9
 

Sesuai yang diamanatkan oleh Undang-Undang pasal 28 ayat 1 PP No 19 

Tahun 2005 dan pasal 8 UU No 14 Tahun 2005 bahwa guru harus memiliki 

kualifikasi akademik minimal D4/S1 dengan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
10

 

Pertama, kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan 

pemahaman siswa dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

Kedua, kompetensi profesional, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan 

penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang 

mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di 

sekolah dan substansi kelimuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, 

serta menambah wawasan kelimuan sebagai guru. Ketiga, kompetensi 

kepribadian, yaitu kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 

mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, ,menjadi teladan bagi siswa, dan 

berakhlak mulia. Keempat, kompetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik 

                                                 
9
 Djam’an Satori, dkk, Materi Pokok Profesi Keguruan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2010), cet ke-8, h. 22. 
10

 Jamil, Guru, h. 19. 
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sebagai bagaian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua / wali 

siswa, dan masyarakat sekitar.
11

 

Berdasarkan pemaparan di atas, kompetensi pedagogik merupakan 

kompetensi yang mutlak harus dimiliki seorang guru tanpa mengesampingkan 

kompetensi yang lain. Kompetensi pedagogik ini berkaitan dengan cara 

pengajaran guru selama proses belajar mengajar. Pengajaran sebagai salah 

satu bagian dari pendidikan, merupakan bagian yang operasinal dan dapat 

diukur baik secara kuantitas maupun kualitasnya. Pengajaran yang ideal 

haruslah dimulai dari kesiapan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi baik 

proses maupun hasil dari pengajaran. 

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Pendidik dan 

Kependidikan mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa yang sekurang-

kurangnya meliputi hal berikut:
12

 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (kemampuan 

mengelola pembelajaran) 

Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam mengelola 

pembelajaran perlu mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting 

karena guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran, yang 

                                                 
11

 Ibid, h. 21. 
12

 Jamil, Guru Profesional, h. 101. 
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bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

perubahan atau perbaikan program pembelajaran. Untuk kepentingan 

tersebut, setidaknya terdapat empat langkah yang harus dilakukan, 

yaitu menilai kesesuaian program yang ada dengan tuntutan 

kebudayaan dan kebutuhan siswa, meningkatkan perencanaan 

program, memilih dan melaksanakan program, serta menilai perubahan 

program. 

2. Perencanaan Pembelajaran 

Perancangan pembelajaran merupakan salah satu komponen 

kompetensi pedagogik yang akan bermuara pada pelaksanaan 

pembelajaran. Perancangan pembelajaran setidaknya mencakup tiga 

kegiatan, yaituidentifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, 

dan penyusunan program pembelajaran. 

3. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara siswa 

dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 

yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama 

adalah mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya hal 

tersebut dan mengupayakan pembentukan kompetensi siswa. 

Umumnya pelaksanaan pembelajran mencakup pre-tes, proses, dan 

post-test. 
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4. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

Penguasaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran 

dimaksudkan untuk memudahkan dan mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk memiliki kemampuan 

menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajaran dalam suatu 

sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh siswa. 

5. Evaluasi hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan 

perilaku dan pembentukan kompetensi siswa, yang dapat dilakukan 

dengan penilaian kelas. 

 

Uraian diatas merupakan kualifikasi atau profil guru yang menjadi 

tuntutan kurikulum yang selama ini delaksanakan. Semua guru sudah 

selayaknya bisa memiliki kualifikasi tersebut agar menjadi guru yang 

profesional, tak terkecuali dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dimana pada mata pelajaran ini siswa diajarkan banyak untuk 

mendalami ajaran agama yang dianut. 

Guru PAI hendaknya memenuhi profil atau kualifikasi yang diharapkan 

sebab guru PAI adalah sebagai pendidik yang memberikan ilmu agama yang 

dimiliki. Demikian besarnya harapan terhadap guru, namun kenyataan di 

lapangan masih ada guru yang belum memenuhi harapan. 
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Saat ini, telah berkembang berbagai macam lembaga pendidikan, salah 

satunya adalah madrasah. Madrasah adalah salah satu dari sekian banyak 

lembaga pendidikan Islam. Tugas dan fungsinya merealisasikan cita-cita umat 

Islam yang menghendaki anak-anaknya dididik menjadi manusia yang 

beriman dan berilmu pengetahuan dalam rangka supaya meraih kehidupan 

sejahtera dunia dan akhirat. 

Salah satu Madrasah yang ada di wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Sidoarjo. Madrasah ini berdampingan dengan 

lembaga pendidikan lain yang sederajat. Pada dasarnya tidak ada lembaga 

pendidikan yang tidak ingin proses pembelajarannya berjalan dengan tidak 

baik. Begitu pula dengan MAN 1 Sidoarjo. Dalam penelitian kali ini, peneliti 

memfokuskan diri pada proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dilihat 

dari faktor gurunya yang dalam hal ini adalah mengenai penguasaan sang 

guru berkaitan dengan kompetensi pedagogik sebagaimana yang telah 

diuraikan diatas bahwa kompetensi pedagogik ini salah satu kompetensi 

penting yang harus dikuasai oleh guru dan merupakan salah satu faktor 

keberhasilan yang mendukung proses belajar mengajar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah pada kompetensi pedagogik 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi perencanaan 

pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, penggunaan media atau sumber 
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belajar, serta penilaian terhadap peserta didik. Maka rumusan masalah yang 

dikaji yaitu: 

1. Bagaimana penerapan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam di MAN 1 Sidoarjo? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah guna meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru PAI di MAN 1 Sidoarjo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap pekerjaan mempunyai tujuan, begitu pula suatu penelitian. Tujuan 

penelitian sangat erat hubungannya dengan jenis penelitian yang 

dilaksanakan. Maka tujuan penelitian dalam rangka menyusun skripsi ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam di MAN 1 Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan sekolah guna meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru PAI di MAN 1 Sidoarjo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, antara 

lain : 
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1. Bidang akademik 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan disiplin ilmu 

pengetahuan khusus dalam masalah kompetensi pedagogik guru PAI di 

MAN 1 Sidoarjo. 

2. Bidang sosial-praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran dalam usaha mengembangkan kurikulum 

serta proses pembelajaran agar berjalan lebih baik lagi. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberi wacana mengenai inovasi 

dan motivasi dalam pengembangan diri dalam hal ini adalah 

kompetensi pedagogik. 

c. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya, penelitian ini dapat diajadikan sumbangan literatur guna 

menambah wawasan pengetahuan terutama mengenai penelitian. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Sesuai dengan judul yang penulis angkat dalam penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang relevan, diantaranya : 

1. Skripsi Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul 

“Profesionalitas Guru Agama Islam ditinjau dari Etos Kerja (Studi di 

MTs Al Hidayah Prambon Wetan Kecamatan Rengel Kabupaten 

Tuban)” ditulis oleh M. Munif pada tahun 2010 dengan menggunakan 
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teknik analisa data deduktif dan induktif, yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa tingkat keprofesionalan guru Agama Islam yang 

ada di MTs Al Hidayah Prambon Wetan Kecamatan Rengel Kabupaten 

Tuban dikatakan sudah baik dilihat dari indikator yang telah 

ditentukan.  

2. Skripsi Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta dengan judul “ 

Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran  Fikih di MA 

Banjarnegara” yang ditulis oleh Munifah pada tahun 2005 dan 

menghasilkan kesimpulan bahwa guru mata pelajaran fikih diMA 

Banjarnegara secara umum mempunyai kompetensi profesional yang 

baik dilihat dari pencapaian indikator kompetensi yang telah dibuat. 

Berdasarkan hasil terhadap penelitian terdahulu, belum ditemukan 

pembahasan yang spesifik terhadap penelitian yang akan dibahas pada 

skripsi ini, karena pada penelitian skripsi ini peneliti memfokuskan pada 

observasimengenai kompetensi pedagogik guru pendidikan Agama Islam 

yang ada di MAN 1 Sidoarjo. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk memberikan batasan pemahaman judul pada skripsi ini, berikut 

penulis jelaskan definisi operasional sebagai berikut: 
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1. Implementasi 

Dalam kamus ilmiah populer dimaknai dengan pelaksanaan, 

penerapan dan implement.
13

 

2. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik ini berkaitan dengan cara pengajaran guru 

selama proses belajar mengajar. Pengajaran sebagai salah satu bagian 

dari pendidikan, merupakan bagian yang operasional dan dapat diukur 

baik secara kuantitas maupun kelaitasnya. Pengajaran yang ideal 

haruslah dimulai dari kesiapan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

baik proses maupun hasil dari pengajaran. 

3. MAN 1 Sidoarjo 

Salah satu lembaga pendidikan formal tingkat atas yang ada di 

Kabupaten Sidoarjo. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dalam skripsiini adlaah untuk menganalisis serta 

mengetahui penguasaan kompetensi pedagogik guru Penidikan Agama 

Islam yang ada di MAN 1 Sidoarjo. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini mengacu pada aturan penulisan karya tulis ilmiah 

yang tersusun secara sistematis dan kronologis. 

                                                 
13

 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barri, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), h. 247. 
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Bab I Pendahuluan. Bab ini meliputi pendahuluan yang memuat tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Kajian Teori. Bab ini menjelaskan tentang landasan teoritik yang 

membahas beberapa subbab, yakni deskripsi teori yang memuat tentang guru 

meliputi pengertian guru, tugas dan tanggungjawabnya serta membahas 

mengenai kompetensi pedagogik meliputi pengertian kompetensi pedagogik, 

dasar pembentukannya dan indikator kompetensi pedagogik. 

Bab III Metode Penelitian. Berisikan tentang metodologi penelitian yang 

meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik penentuan subyek atau obyek 

penelitian yakni populasi dan sampel juga teknik pengumpulan data serta 

teknik analisis data. 

Bab IV Analisis Data. Pada bab ini akan peneliti bahas mengenai 

gamnbaran umum obyek penelitian dan analisis data penelitian terhadap 

kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 

1 Sidoarjo yang meliputi kompetensi guru dalam pengelolaan program 

pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media atau sumber belajar dan 

penilaian prestasi peserta didik untuk kepentingan pendidikan. 

Bab V Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari serangkaian 

pembahasan. Pada halaman akhir dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

beberapa lampiran. 


